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ABSTRAK

Fadhilah Rizkiani. 2420741003. “Resistensi Masyarakat Rempang Atas
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) Rempang Eco City Dalam Wilayah
Batam, Provinsi Kepulauan Riau”. Program Studi Kajian Budaya. Fakultas Ilmu
Budaya. Universitas Andalas, Padang. Pembimbing I, Dr. Syafril, M. Si. dan
Pembimbing II, Dr. Nopriyasman, M.Hum.

Penelitian ini membahas mengenai resistensi yang dilakukan masyarakat
Rempang atas pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) Rempang Eco City yang
menjelaskan gambaran umum masyarakat dan pelaksanaan Proyek Strategis Nasional
(PSN) di Pulau Rempang, bentuk: resistenst masyarakat| Rempang, faktor penyebab
resistensi masyarakat Rempang, faktor penyebab resistensi masyarakat rempang,
dampak resistensi masyarakat Rempang, dan solusi resistensi masyarakat Rempang
terhadap Proyek Strategis Nasional (PSN) dalam wilayah Batam, Provinsi Kepulauan
Riau. Penelitian mengenai “Resistensi Masyarakat Rempang Atas Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional (PSN) Rempang Eco City Dalam Wilayah Batam, Provinsi
Kepulauan Riau” mengenai perspektif Kajian Budaya dilaksanakan dengan
menggunakan penelitian kualitatif. Secara umum, tujuan penelitian ini yaitu mengkaji
dan menggali informasi mengenai resistensi masyarakat Rempang atas pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional (PSN) Rempang Eco City untuk mempertahankan identitas,
mata pencaharian, dan warisan budaya masyarakat Rempang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan
bahwa masyarakat Rempang melakukan resistensi terhadap Proyek Strategis Nasional
(PSN) Rempang Eco City bukanlah sekadar penolakan sederhana, melainkan resistensi
untuk memperjuangkan dan mempertahankan hak-hak dasar, identitas budaya, dan
legalitas kampung yang sudah mereka tempati secara turun-temurun dari generasi ke
generasi yang pastinya memiliki sejarah dan budaya kampung tersebut. Pembangunan
untuk kemajuanyang mensejahterakan ‘masyatakat seharusnya -dibangun dengan
fondasi keadilan dan adanya partisipasi masyarakat khususnya masyarakat yang
terkena dampak dari pembangunan tersebut secara langsung, bukan pengorbanan dan
penggusuran kampung yang sudah ditempati sejak dahulu yang memiliki identitas
budaya dan sejarah didalamnya. Masyarakat Rempang mendukung pembangunan jika
pembangunan tersebut tidak merugikan masyarakat, contohnya pembangunan yang
dapat memajukan Pulau Rempang dengan memanfaatkan dan memajukan lingkungan
alam yang membuat Pulau Rempang lebih terkenal kearifan lokalnya.
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